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ABSTRACT 

 

AIDS (Acquired Immuno Deficiency Syindrome) was first discovered in 1981. Every day 

there is new infection as many as 8500 people. WHO (World Health Organization) recorded 

about 20 million people died from AIDS. The purpose of this research is to know the 

Relationship Level of Knowledge About HIV / AIDS with Adolescent Attitudes toward 

Pranikah Sexual Behavior In SMK Widya Batam. The research design used cross sectional 

study method. Population and sample were 68 students Sampling using total sampling 

technique. Data was collected by questionnaire and univariate and bivariate data analysis 

using computer program. The result of research got good adolescent knowledge as much 46 

responden (67,6%) and attitude of adolescent positive attitude as much 39 respondent 

(57,4%). There is correlation between knowledge level of HIV / AIDS with premarital sexual 

attitude, Chi-Square result obtained (p-value = 0,001) then probality <0,05. Conclusion from 

research result there is correlation between knowledge level about HIV / AIDSuk with 

adolescent attitude on premarital sexual behavior at SMK Widya Batam Year 2017. 

Suggestion for next researcher to be able to do observation to relationship of knowledge level 

with premarital sexual behavior. 

 

 

PENDAHULUAN 

Penyakit AIDS (Acquired Immuno 

Deficiency Syindrome) pertama kali 

ditemukan pada tahun 1981. Kasus 

pertama ditemukan di San Fransisco. 

Jumlah pengidap AIDS di seluruh dunia 

mencapai 45 juta orang. Setiap hari terjadi 

infeksi baru sebanyak 8500 orang, sekitar 

1000 diantaranya bayi dan anak. Sejak 

1981 sampai akhir 2002, WHO (World 

Health Organization) mencatat sekitar 20 

juta orang meninggal akibat AIDS. Sekitar 

4,5 juta orang di antaranya adalah anak-

anak dibawah usia 15 tahun (Rahayu, 

2010). 

 

Saat ini HIV/AIDS telah menyebar luas di 

hampir seluruh bagian dunia.Berdasarkan 

laporan WHO (World Health 

Organization) (2009), bahwa dalam dasa 

warsa terakhir telah terjadi penyebaran 

endemik dan peningkatan jumlah 

HIV/AIDS secara tajam. Data tersebut 

menggambarkan 33,4 juta orang mengidap 

HIV/AIDS, munculnya infeksi baru 2,7 juta 

orang, dan kejadian kematian berjumlah 2 

juta. Penyebaran kejadian, 97% berada di 

wilayah miskin yang di dominasi oleh 

wilayah Afrika, di susul oleh wilayah Asia  

dan wilayah Amerika Latin, sedangkan 

sisanya tidak di sebutkan. AIDS telah 

menjadi penyebab kematian utama di 

Amerika Serikat, Afrika sub-Sahara, dan 

Thailand. Di Zambia, epidemi AIDS telah 

menurunkan usia harapan hidup dari 66 

tahun menjadi 33 tahun, di Zimbabwe 

akan menurun dari 70 tahun menjadi 40 

tahun dan di Uganda akan turun dari 59 

tahun menjadi 31 tahun pada tahun 2010 

(Rahayu, 2010). 
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TUJUAN PENELITIAN 

Diketahui Tingkat Pengetahuan HIV/AIDS 

terhadap Sikap Remaja tentang Perilaku 

Seksual Pranikah Di SMK Widya Batam 

Tahun 2017. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Desain penelitian merupakan suatu 

rencana dan struktur penelitian yang dibuat 

sedemikian rupa agar di peroleh jawaban 

atas pertanyaan-pertanyaan penelitian. 

Penelitian ini menggunakan desain 

penelitian cross sectional study yaitu suatu 

metode penelitian tentang Hubungan 

Tingkat Pengetahun HIV/AIDS dan 

Perilaku Seksual Pranikah. Desain cross 

sectional study merupakan penelitian 

untuk mengetahui hubungan deskriptif-

variabel utama penelitian, sesuai tujuan 

penelitian (Rumengan, 2008). 

 

PEMBAHASAN 

Distribusi Tingkat Pengetahuan HIV/AIDS 

SMK Widya Batam Tahun 2017. 

Berdasarkan tabel 5.1 dapat diketahui 

bahwa tingkat pengetahuan HIV/AIDS di 

SMK Widya Batam Tahun 2017, remaja 

yang mempunyai pengetahuan baik 

sebanyak 46 responden (67,6%) dari 68 

responden. 

 

Distribusi Frekuensi Sikap Remaja 

Tentang Perilaku Seksual Pranikah di 

SMK Widya Batam Tahun 2017. 

 

Berdasarkan tabel 5.2 dapat diketahuai 

bahwa dari 68 responden yang  Sikap 

Remaja Tentang Perilaku Seksual 

Pranikah yang Negatif terdapat 39 

responden (57,4%), sedangkan sikap 

remaja tentang perilaku seksual pranikah 

yang positif 29 responden (42,6%). 

 

Distribusi Hubungan Tingkat Pengetahuan  

HIV/AIDS Terhadap Sikap Remaja 

Tentang Perilaku Seksual Pranikah Di 

SMK Widya Batam Tahun 2017. 

 

Berdasarkan tabel 5.3, maka dapat 

disimpulkan bahwa dari 68responden, 

terdapat 22  responden yang tingkat 

pengetahuan HIV/AIDS kurang dengan 

sikap remaja yang positif terdapat 16 

responden (23,5%) sedangakn sikap 

remaja yang negatif6 responden (8,8%), 

sedangkan dari 39 reponden yang memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik dengan 

sikap remaja yang positif terdapat 13 

responden (19,1%)  sedangkan sikap 

remaja yang negatif 33 responden (48,5%). 

 

Dari uji statistic diperoleh nilai p< 0,05 ( 

p=0,001), maka dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan antara Tingkat Pengetahuan  

HIV/AIDS Terhadap Sikap Remaja 

Tentang Perilaku Seksual Pranikah Di 

SMK Widya Batam Tahun 2017. Dari uji 

Statistic diperoleh nilai p< 0,05 ( 

p=0,001), dengan demikian Ho ditolakha 

diterima, artinya ada hubungan signifikan 

Tingkat pengetahuan HIV/AIDS dengan 

sikap remaja tentang seksual pranikah. 

Maka disimpulkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara tingkat pengetahuan 

HIV/AIDS dengan sikap remaja tentang 

seksual pranikah. 

 

Tingkat Pengetahuan HIV/AIDS di SMK 

Widya Batam Tahun 2017. Dari 68 

responden, terdapat 22 responden yang 

tingkat pengetahuan HIV/AIDS kurang 

dengan sikap remaja positif sebanyak 16 

responden (23,5%), yang negatif sebanyak 

6 responden (8,8 %), sedangkan untuk 

tingkat pengetahuan baik sebanyak 46 

responden (67,6%) dengan sikap positif 

sebanyak 13 responden (19,1%), dan sikap 

yang negatif sebanyak 33 responden 

(48,5%). Hal ini menunjukkan bahwa 

remaja di SMK Widya Batam mayoritas 

tingkat pengetahuan baik (67,6%). 

 

Menurut Notoatmodjo (2010), yang 

menyatakan bahwa pengetahuan 

merupakan domain yang sangat penting 

untuk terbentuknya perilaku. Menurut teori 

WHO (World Health Organization) yang 

dikutip oleh Notoatmodjo (2007), Salah 

satu bentuk objek kesehatan dapat 

dijabarkan oleh Pengetahuan dapat 
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diperoleh dari pengalaman sendiri, 

Pengalaman dapat diperoleh dari 

pengalaman sendiri maupun orang lain, 

Pengalaman yang sudah diperoleh dapat 

memperluas pengetahuan (Notoatmodjo, 

2005). Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian ini, yang menyatakan 

pengetahuan baik terbetuk dari perilaku 

dan pengalaman sendiri. 

 

Hasil Penelitian yang dilakukan oleh wisda 

pratiwi tahun 2013, tentang hubungan 

tingkat pengetahuan dan perilakuremaja 

tentang HIV/AIDS di SMA negeri 2 

Batam. Didapatkan hasil tingkat 

penegetahuan yang baik sebanyak (67 %) 

dan perilaku  remaja tentang HIV/AIDS 

yang baik (33 %), penelitian wisda pratiwi 

ini sejalan dengan hasil penelitian ini 

dimana didapatkan hasil tingkat 

pengetahuan yang baik (67,6 %). 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa tingkat pengetahuan 

remaja SMK Widya Batam, memiliki 

pengetahuan yang baik karena berdasarkan 

hasil kuesioner yang diperoleh yaitu 

sebagian besar responden yang tidak 

menggunakan jarum suntik secara 

bersama-sama, dan tanpa di sterilkan 

dikarenakan siswa/siswi sudah memiliki 

pengetahuan yang baik, bahwa dengan 

penggunaan jarum suntik secara bersama-

sama dapat menularkan HIV/AIDS 

melalui transfusi darah, serta dengan 

melakukan hubungan seksual secara bebas 

akan menularkan HIV/AIDS.  

 

Sikap Remaja Tentang Perilaku Seksual 

Pranikah di SMK Widya Batam Tahun 

2017. Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada 68 responden hasil yaitu 

baik sebanyak 39 responden (57,4%)  yang 

memiliki sikap negatif, dan 29 responden 

(42,6%) yang memiliki sikap positif. Hal 

ini menunjukkan bahwa mayoritas remaja 

yang memiliki sikap negatif tentang 

seksual pranikah. 

 

Menurut teori sikap adalah dapat pula 

bersifat positif dan dapat pula bersifat 

negatif, sikap positif kecenderungan 

tindakan adalah mendekati, menyenangi, 

mengharapkan obyek tertentu.Sikap 

negatif terdapat kecenderungan untuk 

menjauhi, menghindari, membenci, tidak 

menyukai obyek tertentufaktor yang 

terwujud dalam sikap dan perilaku petugas 

kesehatan atau petugas lain yang 

merupakan kelompok referensi dari 

perilaku remaja misalnya informasi dari 

petugas kesehatan, pengaruh teman 

sebaya, pengaruhmedia msasa, pembinaan 

tenaga kesehatan. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian ini, siswa/siswi yang 

memiliki sikap positif dikarenakan adanya 

kecendrungan tindakan mendekati, 

menyenangi, mengharapkan obyek 

tertentu. 

 

Berdasarkan hasil penelitian Rasubala 

tahun 2013 hubungan pengetahuan tentang 

resiko kehamilan remaja di luar nikah 

dengan sikap terhadap hubungan seksual 

pranikah di SMA 5  Batam. didapatkan 

hasil pengetahuan yang baik (57%)dan 

sikap yang positif (88%), hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian ini yang diperoleh 

dari hasil kuesioner dimana sikap remaja 

menunjukkan hal positif dengan persentase 

54,8%. 

 

Berdasarkan penelitian ini maka 

kesimpulan peneliti adalah sikap remaja 

tentang seksual pranikah di  SMK Widya 

Batam adalah positif, karena responden  

sudah berprinsip bahwa tidak akan 

melakukan hubungan seksual pranikah 

sampai mereka menikah, dikarenakan 

bahwa remaja sudah mengetahui tentang 

resiko seksual pranikah, seperti hamil 

diluar nikah, terkena penyakit menular 

seksual.  

 

Hubungan Tingkat Pengetahuan  Tentang 

HIV/AIDS Terhadap Sikap Remaja Pada 

Perilaku Seksual Pranikah Di SMK Widya 

Batam Tahun 2017. 
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Dari hasil statistik antara tingkat 

pengetahuan HIV/AIDS dengan sikap 

remaja tentang seksual pranikah dengan 

perhitungan SPSS, pada Tabel Chi-

Squaredidapatkan (p-value =0,001) maka 

probalitas <0,05, sehingga Ho di tolak dan 

Ha di terima, artinya ada hubungan yang 

sifnifikan antara tingkat pengetahuan 

HIV/AIDS dengan sikap seksual pranikah. 

 

Pengetahuan yang baik memiliki sikap 

negatif terhadap sikap responden tentang 

seksual pranikah disebabkan oleh 

informasi yang diperoleh dari responden 

dimana dengan memperoleh informasi 

yang baik maka semakin baik pengetahuan 

yang responden peroleh dari menerima 

atau mencari informasi terkait tentang 

seksual pranikah yang remaja miliki 

mepengaruhi sikapnya. Hal ini diperkuat 

dengan teori notoatmodjo (2010) yang 

mengatakan informasi yang diperoleh dari 

berbagai sumber akan mempengaruhi 

tingkat pengetahuan seseorang.  

 

Bila seseorang banyak memperoleh 

informasi maka ia cenderung mempunyai 

pengetahuan yang lebih luas. Hal ini 

sejalan dengan penelitian ini, siswa/siswi 

yang memilki pengetahuan yang baik 

tentang HIV/AIDS akan memiliki sikap 

yang positif, tentang perilaku seksual 

pranikah. 

 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Pratiwi tahun 2013 tentang 

Pengaruh Penyuluhuan HIV/AIDS 

terhadap Tingkat Pengetahuan dan Sikap 

Remaja tentang HIV/AIDS di SMA negeri 

2 Batam, didapatkan hasil P 0,000 

<a=0,05 yang menunjukkan bahwa ada 

Pengaruh Penyuluhan HIV/ AIDS 

terhadap Tingkat Pengetahuan dan Sikap 

Remaja tentang HIV/AIDS di SMA negeri 

2 Batam. 

 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

kesimpulan peneliti dengan melihat hasil 

penelitian ini adalah sikap remaja pada 

perilaku seksual pranikah di SMK Widya 

Batam adalah negatif, karena responden 

sudah berprinsip tidak akan melakukan 

hubungan seksual pranikah sampai mereka 

menikah, dikarenakan remaja sudah 

mengetahui tentang resiko seksual 

pranikah, seperti hamil di luar nikah, 

terkena penyakit menular seksual. 
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